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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Keterampilan Dasar Keperawatan”
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja
yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Keterampilan Dasar
Keperawatan.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus
melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

September, 2025
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KETERAMPILAN DASAR

KEPERAWATAN

Buku ini disusun sebagai panduan komprehensif bagi mahasiswa
keperawatan dan tenaga kesehatan dalam memahami serta menguasai
berbagai prosedur dasar keperawatan yang menjadi fondasi praktik klinis.
Pembahasan diawali dengan pengukuran tanda-tanda vital yang meliputi
tekanan darah, suhu tubuh, nadi, dan pernapasan sebagai indikator utama
kondisi fisiologis pasien. Selanjutnya, buku mm mengulas pemeriksaan fisik
secara sistematis, mulai dari pengertian, proses, hingga kategori
pemeriksaan berdasarkan sistem tubuh, yang bertujuan mendukung
kemampuan analisis dan diagnosis awal oleh tenaga keperawatan.

Bab-bab berikutnya membahas teknik anamnesis dan pemeriksaan
penunjang yang menjadi bagian penting dalam proses pengumpulan data
pasien. Selain itu, disajikan pembahasan mengenai pengendalian infeksi
dasar, safe patient handling, serta infeksi nosokomuial yang kerap menjadi
tantangan di lingkungan rumah sakit. Melalum penjelasan yang rinci tentang
prinsip, protokol, dan penerapan di lapangan, buku in1i mendorong tenaga
kesehatan untuk selalu menjaga standar keselamatan dan kebersihan
dalam setiap indakan keperawatan.

Pada bagian akhir, buku ini memfokuskan pembahasan pada berbagai
prosedur medikasi seperti oral, parenteral, topikal, dan supositoria beS€tta
prinsip farmakologi dasar yang mendasarinya. Selain itu, prinsip perawatan
luka juga diuraikan secara mendalam, mencakup jenis luka, proses
penyembuhan, teknik perawatan, serta peran tenaga kesehatan dalam
memberikan asuhan yang optimal. Dengan pendekatan yang sistematis dan
berbasis praktik, buku mi1 menjadi referensi penting bagi pembaca yang
ingin meningkatkan profesionalisme dan kompetensi klinis di
bidang keperawatan.
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